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ABSTRAK

Dawati, Mei. 2025. “Strategi Pendidikan Kewirausahaan untuk Kemandirian Santri
di Pondok Pesantren Salaf Darul Muttagien Kelenggangan Kendal.” Skripsi.
Program Studi Pendidikan Agama Islam. UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing Dr. Hj. Sopiah, M.Ag.

Kata Kunci: Pendidikan Kewirausahaan, Kemandirian Santri, Pondok Pesantren
Salaf

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional memiliki
peran penting dalam membentuk karakter dan kemandirian santri di tengah
perubahan sosial dan ekonomi yang semakin kompleks. Dalam konteks
modernisasi pendidikan, muncul kebutuhan untuk mengintegrasikan nilai-nilai
keislaman dengan keterampilan hidup, salah satunya melalui pendidikan
kewirausahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pendidikan
kewirausahaan yang diterapkan di Pondok Pesantren Salaf Darul Muttagien
Kelenggangan Kendal dalam membentuk kemandirian ekonomi santri,
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat implementasinya, serta
mengevaluasi dampaknya terhadap pembentukan karakter wirausaha berbasis nilai
Islam. Pondok ini menjadi contoh menarik karena mampu mengembangkan
kegiatan kewirausahaan berbasis religiusitas.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Subjek penelitian meliputi pengasuh pesantren, ustadz, santri, dan alumni yang
dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian
data, serta penarikan kesimpulan. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber
dan teknik untuk memastikan keabsahan hasil penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pendidikan kewirausahaan di
Pondok Pesantren Salaf Darul Muttagien berhasil memadukan nilai religius dan
keterampilan hidup secara harmonis. Faktor pendukung utama mencakup peran
kyai yang visioner, motivasi religius santri, dukungan lingkungan, serta inspirasi
alumni. Adapun hambatan utama berupa keterbatasan modal, sarana, dan akses
pasar berhasil diatasi melalui strategi kolaboratif dan pendekatan spiritual.
Kesimpulannya, pendidikan kewirausahaan di pesantren ini tidak hanya
membentuk keterampilan ekonomi, tetapi juga karakter santri yang mandiri, jujur,
dan tangguh. Model ini menjadi rujukan alternatif bagi pesantren salaf lainnya
dalam mengembangkan kewirausahaan tanpa kehilangan jati diri keislamannya.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pondok pesantren merupakan institusi pendidikan Islam yang memiliki
peran strategis dalam membentuk generasi berakhlak, berilmu, dan mandiri
(Sriani, 2022: 3). Sebagai pusat transformasi intelektual dan spiritual, pesantren
tidak hanya berfungsi sebagai lembaga tafaqquh fi al-din, tetapi juga sebagai
wahana pemberdayaan ekonomi berbasis nilai-nilai syariah (Bakhri & Ashari,
2023: 5). Dalam menghadapi tantangan globalisasi dan persaingan ekonomi yang
semakin ketat, banyak pesantren mengadopsi pendidikan kewirausahaan sebagai
instrumen untuk membekali santri dengan keterampilan ekonomi yang adaptif dan
berkelanjutan (Adinugrha et al., 2022: 3). Implementasi pendidikan ini
diwujudkan melalui berbagai model usaha, seperti agribisnis, industri kreatif, dan
perdagangan syariah, yang selaras dengan prinsip kemandirian ekonomi Islam.
Pendidikan kewirausahaan di pesantren semakin relevan untuk menghasilkan
lulusan pesantren yang mahir untuk kemandirian pembangunan ekonomi umat
(Setiani, 2022: 65).

Persebaran lulusan pesantren terutama psantren salaf sering menghadapi
tantangan dalam memasuki pasar kerja formal akibat keterbatasan keterampilan
teknis dan akses terhadap lapangan pekerjaan. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS) tahun 2023, tingkat pengangguran terbuka di Indonesia mencapai
5,32% dengan persentase lulusan pesantren yang belum terserap dunia kerja

mencapai lebih dari 60% (IDN Times, 2023). Fenomena ini diperkuat oleh riset



Kementerian Ketenagakerjaan yang menunjukkan bahwa hanya 35% alumni
pesantren yang memiliki keterampilan wirausaha memadai untuk menciptakan
peluang ekonomi mandiri (Satudata Kemnaker, 2021: 16). Sejumlah pesantren
telah merespons tantangan ini dengan mengintegrasikan program pendidikan
kewirausahaan ke dalam kurikulum, seperti Pondok Pesantren Sidogiri yang
sukses membangun koperasi pesantren dengan omzet miliaran rupiah (Syaputra
et al., 2024: 351). Realitas ini menegaskan pentingnya strategi pendidikan
kewirausahaan yang sistematis dan berkelanjutan di lingkungan pesantren.
Dalam kecenderungan penelitian terdahulu, studi tentang pendidikan
kewirausahaan di pesantren lebih cenderung membahas pada tiga aspek utama.
Pertama, banyak penelitian menyoroti implementasi model pembelajaran
kewirausahaan berbasis kurikulum, seperti studi yang dilakukan oleh Dirawan
(2023: 32), yang meneliti efektivitas pendekatan experiential learning dalam
meningkatkan keterampilan bisnis santri. Kedua, beberapa kajian menitikberatkan
pada peran ekosistem pesantren dalam mendukung kewirausahaan santri,
sebagaimana diteliti oleh Syaoqi & Wijiharta (2023: 97), yang mengkaji
kontribusi jaringan alumni dalam pengembangan usaha berbasis pesantren.
Ketiga, penelitian lain berfokus pada dampak pendidikan kewirausahaan terhadap
kemandirian ekonomi santri, sebagaimana dikaji oleh Sapriadi et al., (2024: 17),
yang menemukan bahwa mayoritas pesantren masih menghadapi kendala dalam
pendanaan dan akses pasar. Namun, penelitian-penelitian tersebut belum secara
mendalam membahas strategi sistematis yang diterapkan oleh pesantren salaf

dalam mengembangkan pendidikan kewirausahaan secara berkelanjutan.



Pondok pesantren salaf Darul Muttagien Kelenggangan Kendal dipilih
sebagai lokasi penelitian dalam studi ini karena keunikannya yang
mempertahankan tradisionalitas pendidikan pesantren klasik di tengah arus
modernisasi teknologi. Pesantren ini menjadi representasi nyata dari lembaga
pendidikan Islam yang tetap teguh pada prinsip-prinsip asli, tanpa terpengaruh
oleh perubahan zaman yang serba digital. Pemilihan lokasi ini memberikan
perspektif menarik tentang bagaimana nilai-nilai kewirausahaan diajarkan dan
diterapkan melalui metode pembelajaran tradisional yang berbasis kitab kuning
serta interaksi langsung antara santri dan kyai. Keunikan ini menjadi penting
untuk diteliti karena dapat mengungkap model alternatif pengembangan
kewirausahaan yang tidak bergantung pada teknologi modern.

Namun, berdasarkan hasil observasi awal di lapangan, masih terdapat
beberapa tantangan yang dihadapi oleh pesantren, seperti rendahnya minat
sebagian santri dalam mengembangkan usaha mandiri, keterbatasan modal usaha,
serta kurangnya pelatihan manajemen kewirausahaan yang terstruktur. Selain itu,
sebagian kegiatan usaha yang telah berjalan masih bersifat insidental dan belum
sepenuhnya dikelola secara berkelanjutan. Kondisi ini menunjukkan adanya
kebutuhan akan strategi pendidikan kewirausahaan yang lebih sistematis dan
terarah agar mampu menumbuhkan jiwa kemandirian dan tanggung jawab
ekonomi di kalangan santri. Meskipun demikian, eksistensi Pondok Pesantren
Darul Muttagien sebagai lembaga yang mampu menjaga tradisi sekaligus
mencetak santri dengan jiwa mandiri dan kreatif tetap menjadi dasar argumen

bahwa pendidikan kewirausahaan tidak harus selalu mengadopsi cara-cara



modern, tetapi juga bisa dilakukan melalui pendekatan tradisional yang adaptif
terhadap kebutuhan zaman (Observasi, 2025).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam strategi
pendidikan kewirausahaan yang diterapkan di Pondok Pesantren Salaf Darul
Muttagien Kelenggangan Kendal dalam membentuk kemandirian ekonomi santri.
Secara spesifik, penelitian ini mengidentifikasi metode pembelajaran
kewirausahaan yang digunakan, menelaah faktor pendukung dan penghambat
dalam implementasinya, serta mengevaluasi dampak strategi tersebut terhadap
kesiapan santri dalam berwirausaha. Selain itu, penelitian ini berupaya mengkaji
sejaun mana pendidikan kewirausahaan di pesantren ini mampu beradaptasi
dengan dinamika ekonomi modern tanpa meninggalkan nilai-nilai tradisi
pesantren. Melalui pendekatan yang sistematis dan berbasis data empiris, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik serta
rekomendasi aplikatif bagi pengembangan pendidikan kewirausahaan di
pesantren salaf secara lebih optimal dan berkelanjutan.

Hasil penelitian juga diharapkan dapat menjadi rujukan bagi
pengembangan kebijakan pendidikan kewirausahaan berbasis pesantren yang
lebih sistematis dan sesuai dengan karakteristik pesantren salaf. Keberlanjutan
penelitian ini dapat dilakukan dengan menggali lebih dalam efektivitas model
pembelajaran kewirausahaan berbasis pengalaman yang diterapkan di pesantren
salaf serta mengeksplorasi kemungkinan integrasi teknologi dalam pemasaran
produk yang dihasilkan oleh santri. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat

memperluas cakupan dengan membandingkan berbagai pesantren salaf di



Indonesia untuk memahami pola keberhasilan dan tantangan yang dihadapi dalam
menerapkan pendidikan kewirausahaan.
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, ditemukan faktor-faktor yang secara
konseptual diperkirakan sebagai penyebab permasalahan. Peneliti kemudian
menyusun identifikasi masalah sebagai acuan spesifik untuk merumuskan
masalah penelitian dan menentukan tujuan penelitian, sebagai berikut:

1.2.1 Lulusan pesantren salaf, masih menghadapi kesulitan dalam memasuki
pasar kerja formal karena keterbatasan keterampilan teknis dan minimnya
akses terhadap lapangan pekerjaan.

1.2.2 Masih terbatasnya alumni pesantren yang memiliki keterampilan
kewirausahaan memadai untuk menciptakan peluang usaha mandiri

1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka ditentukan pembatasan masalah
agar penelitian lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan
penelitian akan tercapai:

1.3.1 Fokus penelitian akan membahas strategi pendidikan kewirausahaan di
Pondok Pesantren Salaf Darul Muttagien Kelenggangan Kendal dalam
membentuk kemandirian ekonomi santri.

1.3.2 Informasi yang disajikan terbatas pada strategi pendidikan kewirausahaan,
serta faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi

kewirausahaan.



1.4 Rumusan Masalah
Bersumber pada latar belakang yang telah diuraikan oleh peneliti di atas,
maka kemudian peneliti menarik rumusan masalah untuk digunakan sebagai
acuan pada penelitian ini:

1.4.1 Bagaimana strategi pendidikan kewirausahaan di Pondok Pesantren Salaf
Darul Muttagien Kelenggangan Kendal?

1.4.2 Apa faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan strategi
pendidikan kewirausahaan di Pondok Pesantren Salaf Darul Muttagien
Kelenggangan Kendal?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, kemudian peneliti menentukan
tujuan dari penelitian ini yang nantinya dapat mengungkap fakta dan data yang
ada pada penelitian:

1.5.1 Untuk Menguraikan Strategi Pendidikan Kewirausahaan di Pondok

Pesantren Salaf Darul Muttagien Kelenggangan Kendal

1.5.2 Untuk Menganalisis Faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan
strategi pendidikan kewirausahaan untuk kemandirian santri di Pondok
Pesantren Salaf Darul Muttagien Kelenggangan Kendal.

1.6 Manfaat Penelitian
Harapan peneliti dengan adanya semua fakta dan data yang telah didapatkan
dalam penelitian yang dilakukan dapat menyumbang manfaat yang positif, baik

manfaat teoritis maupun praktis:



1.2.1 Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan teori pendidikan kewirausahaan di pesantren. Dengan
adanya data dan fakta yang diperoleh dari penerapan strategi kewirausahaan
di Pondok Pesantren Salaf Darul Muttagien, hasil penelitian ini dapat
menambah wawasan dalam kajian pendidikan kewirausahaan, khususnya di
lingkungan pesantren. Selain itu, dapat memperkaya literatur yang berkaitan
dengan faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan pendidikan
kewirausahaan, serta memberikan dasar bagi penelitian selanjutnya di

bidang yang sama.

1.2.2 Kegunaan Praktis

1.2.2.1 Bagi Pengelola Pondok Pesantren
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada
pihak pengelola Pondok Pesantren Salaf Darul Muttagien terkait strategi
kewirausahaan yang diterapkan. Diharapkan juga dapat memberikan
gambaran mengenai faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan program kewirausahaan di pesantren. Dengan demikian,
pengelola dapat mengevaluasi dan merancang strategi yang tepat untuk
meningkatkan kualitas pendidikan kewirausahaan yang lebih sesuai
dengan kebutuhan dan potensi santri.
1.2.2.2 Bagi Ustadz/Guru

Penelitian ini memberikan wawasan strategi efektif dalam

mengajarkan pendidikan kewirausahaan di pondok pesantren. Dengan



memahami pendekatan yang tepat, dapat membimbing santri untuk
mengembangkan keterampilan wirausaha, kemandirian ekonomi, serta
integrasi nilai-nilai Islami dalam dunia bisnis, meningkatkan relevansi
pendidikan pesantren.
1.2.2.3 Bagi Santri
Penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan
pemahaman mendalam tentang strategi pendidikan kewirausahaan di
Pondok Pesantren Salaf Darul Muttagien Kelenggangan Kendal.
Penelitian ini membantu santri mengembangkan jiwa wirausaha,
kemandirian ekonomi, serta keterampilan bisnis berbasis nilai-nilai
Islam, sehingga mereka lebih siap menghadapi tantangan ekonomi di
masa depan.
1.2.2.4 Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam memahami
strategi pendidikan kewirausahaan di pesantren salaf. Hasilnya dapat
menjadi rujukan dalam mengembangkan model pembelajaran
kewirausahaan yang sesuai dengan nilai-nilai pesantren dan relevan bagi

santri.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Hasil penelitian dengan judul “Strategi Pendidikan Kewirausahaan
untuk Kemandirian Santri di Pondok Pesantren Salaf Darul Muttagien
Kelenggangan Kendal” ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Strategi pendidikan kewirausahaan di Pondok Pesantren Salaf Darul
Muttagien Kelenggangan Kendal dilaksanakan melalui dua pendekatan
utama, yaitu penguatan teori dan praktik langsung. Penguatan teori
dilakukan melalui pengajian kitab Fathul Qarib yang membahas figh
muamalah, ceramah tentang etika kerja Islami, serta pembelajaran nilai-
nilai kejujuran, tanggung jawab, dan keberkahan dalam usaha. Sementara
itu, praktik langsung diwujudkan melalui kegiatan peternakan, pertanian,
dan kerajinan tangan yang dikelola santri secara bergiliran. Melalui
praktik ini, santri belajar bekerja sama, disiplin, dan mandiri dalam
mengelola usaha berbasis nilai keislaman. Kombinasi teori dan praktik
tersebut membentuk karakter santri yang tidak hanya memahami konsep
kewirausahaan secara religius, tetapi juga terampil mengaplikasikannya
di lapangan. Dengan demikian, strategi pendidikan kewirausahaan di
Pondok Pesantren Darul Muttagien efektif dalam membangun jiwa
wirausaha Islami yang mandiri, jujur, serta berorientasi pada

kemaslahatan.
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2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pendidikan
kewirausahaan di Pondok Pesantren Salaf Darul Muttagien mencangkup
beberapa hal yang meberikan pengaruh dalam pelaksanaannya Pertama
faktor pendukung keberhasilan program pendidikan kewirausahaan
dipesantren Darul Muttagien Kelenggangan ditopang oleh kepemimpinan
visioner kyai, motivasi religius santri, dukungan lingkungan pedesaan, dan
testimoni alumni sukses yang menjadi inspirasi. Integrasi nilai Islam
menciptakan atmosfer pembelajaran yang ikhlas dan berkelanjutan. Di sisi
lain, beberapa hambatan yang dihadapi antara lain keterbatasan modal,
sarana prasarana sederhana, minat santri yang heterogen, serta akses pasar
yang terbatas ke tengkulak tetap menjadi tantangan. Pesantren merespons
secara kreatif dengan memutar keuntungan usaha, memperbaiki fasilitas
bertahap, dan melibatkan alumni sebagai mentor, membuktikan bahwa
keterbatasan justru memupuk mentalitas resourcefulness dan ketangguhan
berwirausaha berbasis nilai.

5.2 Saran
Beberapa saran berikut diharapkan dapat menjadi masukan bagi berbagai

pihak terkait guna meningkatkan efektivitas pendidikan kewirausahaan di

Pondok Pesantren Salaf Darul Muttagien Kelenggangan Kendal:

1. Bagi Pengasuh dan Pengelola Pesantren

Disarankan untuk terus mengembangkan program kewirausahaan
dengan memperkuat integrasi antara teori kitab klasik dan praktik lapangan.

Pengelola juga perlu mengupayakan peningkatan modal usaha, sarana
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prasarana, serta jaringan pemasaran produk agar kegiatan kewirausahaan
santri dapat lebih berkembang dan berdaya saing.
Bagi Ustadz dan Pembimbing Santri

Ustadz diharapkan memperbanyak inovasi metode pembelajaran
kewirausahaan yang bersifat kontekstual dan kolaboratif, misalnya melalui
studi kasus, simulasi usaha, atau kerja kelompok. Selain itu, pendampingan
intensif diperlukan agar santri memperoleh pengalaman yang lebih
mendalam tentang manajemen usaha Islami.
Bagi Santri dan Alumni

Santri hendaknya memanfaatkan program kewirausahaan di
pesantren sebagai bekal penting untuk kemandirian ekonomi di masa depan.
Sikap disiplin, kerja sama, dan kreativitas harus terus diasah, serta
pengalaman kewirausahaan di pesantren perlu diimplementasikan dalam
kehidupan bermasyarakat setelah lulus. Alumni juga diharapkan dapat
menjadi teladan dengan mengembangkan usaha mandiri dan berbagi
pengalaman dengan santri aktif.
Bagi Pemerintah dan Masyarakat Sekitar

Pemerintah daerah dan masyarakat diharapkan mendukung kegiatan
kewirausahaan pesantren, baik dalam bentuk pelatihan, penyediaan akses
modal, maupun pemasaran produk. Sinergi ini penting untuk menciptakan
ekosistem kewirausahaan yang berkelanjutan dan berkontribusi pada

pembangunan ekonomi lokal.
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